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ABSTRACT

This research was formed the background by the important of developing fine motoric ability of autism children.
The fine motoric ability of autism children often experienced disturbance. It appeared to the autism children’s ability in
SDLBN Tompokersan Lumajang in holding, pressing, grasping, and pinching things so they required to be developed.
Through playing playdough the autism children were actively stimulated to develop their fine motoric ability and gave
them freedom to do various activities in playing playdough as forming and printing.

This research had purpose to prove the influence of playing playdough toward the fine motoric ability of autism
children in SDLBN Tompokersan Lumajang. This research used quantitative approach with pre-experimental design
kind, and the research arrangement was one group pre test post test design. The subject in this research was 6-7 years old
autism children in SDLBN Tompokersan Lumajang numbering 7 children whose fine motoric ability still required to be
developed. The data collection technique used statistic non parametric with wilcoxon match pair test.

The research result indicated that there was value enhancement of fine motoric ability of autism children during
the early observation or pre test was 60,92 to be 84,25 in the end of observation or post test. Beside that the research
result also indicated Zh = 2,36 was greater than Zt = 1,96 with critic value 5% (two sides test). If Z counted > Z tabte (2,36 >
1,96) it indicated that there was influence of playing playdough toward fine motoric ability of autism children in SDLBN
Tompokersan Lumajang.
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PENDAHULUAN salah satu aspek perkembangan anak yang perlu

Perkembangan motorik halus merupakan faktor
yang sangat penting dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari. Perkembangan motorik halus berkaitan
dengan otot-otot kecil yang membutuhkan
koordinasi mata dan tangan. Melalui motorik halus
anak dapat melakukan gerakan tubuh yang lebih
spesifik seperti menulis, melipat, menggunting, dan
sebagainya.

Sunardi dan Sunaryo (2007:113-114)
menyatakan bahwa motorik halus merupakan
gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau
sebagian anggota tubuh tertentu (tangan dan jari) dan
dipergunakan untuk = memanipulasi lingkungan,
seperti kemampuan memindahkan benda dari tangan,
mencoret-coret, menyusun balok, menggunting,
menulis dan sebagainya. Menurut Decaprio
(2013:24-28) perkembangan motorik halus berperan
dalam menunjang keterampilan anak dalam berbagai
hal. Selain itu dapat mendorong sikap mandiri anak
sehingga anak mampu menyelesaikan tugasnya tanpa
banyak  bergantung  dengan  orang lain.
Perkembangan  motorik  halus  lebih  lama
pencapaiannya dibandingkan dengan perkembangan
motorik kasar (Fridani, dkk, 2008:2.4). Oleh
karenanya, perkembangan motorik halus merupakan

distimulasi.

Menurut Sujiono, dkk (2014:1.16) anak usia 6
tahun dalam kemampuan motorik halusnya sudah
mampu untuk mengikat sepatu, memasukkan surat
ke dalam amplop, mengoleskan selai di atas roti,
membentuk objek dengan berbagai media, mencuci
tangan dan kaki, membasuh wajah dan
menggeringkannya dengan handuk, dan
memasukkan benang ke dalam lubang jarum.
Santrock (1995; 2007) dalam Soetjiningsih (2012;
252) menambahkan kemampuan motorik halus anak
usia. 7 tahun sudah dapat menulis walaupun
terkadang masih-belum terlihat rapi. Anak usia 6-7
tahun seharunsya sudah mampu untuk melakukan
berbagai kegiatan motorik halus seperti memegang
pensil dengan benar, menulis, menggambar, menali
sepatu, membentuk objek dengan berbagai media,
dan sebagainya. Pada usia tersebut koordinasi
motorik halusnya sudah mengalami kemajuan dan
gerakannya sudah lebih tepat.

Perkembangan motorik halus pada anak normal
berbeda dengan anak berkebutuhan khsus. Pada anak
berkebutuhan khusus, perkembangan motorik halus
mengalami keterlambatan dibandingkan dengan anak
normal. Menurut Kosasih (2012:1)  “Anak
berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang
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mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi dan
emosi sehingga membutuhkan pembelajaran secara
khusus”. Anak berkebutuhan khusus ada beberapa
golongan, salah satu yang dikategorikan sebagai
anak berkebutuhan khusus adalah autis.

Menurut Reed (dalam Sujarwanto, 2005:180)
“Anak yang mengalami gangguan autistik
mengalami permasalahan yang sangat kompleks”,
permasalahan tersebut meliputi: motorik, sensorik,
kognitif, intrapersonal, interpersonal, perawatan diri,
produktivitas, serta leisure. Hasnita, dkk (2015:22)
menyatakan bahwa hampir pada semua anak autis
seringkali ditemukan mengalami permasalahan
dalam motorik halus, gerak geriknya kaku dan kasar,
anak autis sering terlihat kesulitan untuk memegang,
menekan, menggenggam dan menjimpit benda.

Dalam studi pendahuluan yang dilaksanakan
pada tanggal 17 Oktober 2016 di SDLBN
Tompokersan Lumajang terlihat beberapa anak autis
usia 6-7 tahun yang mengalami perilaku deficit
(berkekurangan). Hal ini  ditandai  dengan
kemampuan motorik halus anak autis yang kurang
berkembang secara optimal. Hal tersebut ditunjukkan
melalui keadaan koordinasi jari tangan anak masih
terlihat  kurang = berkembang  seperti  dalam
kemampuan memegang, menekan, menggenggam
dan menjimpit benda. Kemampuan anak autis dalam
hal kontak mata, kepatuhan, dan perhatian cukup
baik. Pembelejaran disekolah tersebut umumnya
hanya menekankan pada kegiatan menulis tanpa
memberi kesempatan pada anak autis untuk
mengembangkan koordinasi - jari-jari tangan dan
mata. Kurangnya Kkegiatan untuk menstimulasi
kemampuan motorik halus dari guru dan media yang
kurang bervariasi menjadi penyebab  kurang
berkembangnya kemampuan motorik halus anak
autis, sehingga mempengaruhi aktivitas anak autis
dalam proses belajar dan bermain.

Berkaitan dengan kondisi tersebut maka perlu
suatu cara yang bervariasi untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak autis yang sesuai
dengan Kkarakteristik anak autis. Melaksanakan
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus diperlukan sebuah kegiatan yang dapat
menarik minat anak autis. Gunarsa (2008:12)
menyatakan beberapa permainan dan alat bermain
yang sederhana seperti kertas koran, balok titian,
bermain bola, playdough, dan lain-lain dapat
mengembangkan aspek motorik anak. Dalam
penelitian ini akan diterapkan bermain playdough
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus
anak autis khususnya untuk mengembangkan

kemampuan koordinasi jari tangan anak autis seperti
memegang, menekan, menggenggam dan menjimpit.

Menurut Ratna (dalam Fadillah, dkk, 2014:28)
dengan bermain otot-otot anak akan bekerja
maksimal, metabolisme tubuh meningkat dan
perkembangan otot lebih bagus. Bermain merupakan
kegiatan yang menyenangkan. Dalam bermain, anak
autis dapat mencakup berbagai perkembangan
lainnya seperti mengembangkan kemampuan
interaksi dan sosialisasi anak autis serta sebagai
media rekreasi dan relaksasi.

Bermain merupakan kegiatan atau aktivitas yang
menyenangkan hati. Selain itu, bermain dapat
membuat hati seorang anak menjadi nyaman dan
bersemangat. Dalam  bermain anak  dapat
menggunakan alat ataupun tidak. Tentunya dengan
adanya alat dalam bermain, bermain akan lebih
menyenangkan dan bermakna.

Playdough merupakan bermain dengan adonan.
Playdough adalah salah satu media bermain edukatif
yang terbuat dari bahan yang murah dan mudah
ditemui yaitu tepung dan pewarna dari bahan alam.
Media bermain ini tidak berbahaya bagi anak autis.
Menurut Einon (2004:96) playdough adalah bahan
bermain yang cocok bagi anak. Teksturnya sangat
lembut untuk diremas, namun cukup elastis untuk
dibentuk.

Dalam bermain playdough, anak autis tidak
hanya merasakan kesenangan saja, tetapi juga
bermanfaat dalam perkembangan motorik halus anak
autis. Bermain playdough merupakan cara yang baik
untuk memperkuat otot-otot jari anak, selain itu
dengan bermain playdough dapat membuat anak
relax sehingga menimbulkan suasana yang
menyenangkan dalam  melakukan  permainan
(Pitamic, 2013:73). Dengan bermain playdough anak
autis dapat menggunakan tangan untuk membentuk
adonan dengan berbagai teknik seperti menekan,
menjimpit, mengepal yang dapat melatih koordinasi
jari tangan

Bermain  playdough  berkaitan  dengan
karakteristik positif dan potensi yang masih dimiliki
anak autis yang berkaitan dengan kemampuan
pengelihatan, pendengaran dan peraba. Anak autis
mudah untuk memahami dan mengingat berbagai hal
yang anak lihat atau anak pegang (Lakshita,
2012:60). Melalui kemampuan pengelihatan dan
pendengaran yang dimiliki, anak autis dapat dengan
mudah untuk mengetahui cara bermain playdough.
Melalui  bermain  playdough  anak  dapat
menggunakan kemampuan perabaannya untuk
memegang, menekan, menggenggam dan menjimpit
playdough serta anak dapat membentuk berbagai



macam bentuk sesuai dengan kreasinya baik
menggunakan cetakan maupun tidak.

Dalam penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Lusiana pada tahun 2014 mengenai efektivitas
bermain playdough untuk meningkatkan motorik
halus dalam memegang alat tulis bagi anak
tunagrahita ringan. Melalui analisis data yang telah
dipaparkan dapat dibuktikan bahwa bermain
playdough dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus anak tunagrahita ringan dalam memegang alat
tulis. Melalui bermain playdough jari-jari anak
menjadi lentur, sehingga motorik halusnya semakin
terlatih. Sesuai dengan hasil penelitian tersebut dapat
dinyatakan bahwa kemampuan motorik halus anak
autis dapat ditingkatkan melalui bermain playdough.
Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan
bermain  playdough  untuk  mengembangkan
kemampuan motorik halus anak autis. Hal ini
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
memberikan stimulasi sesuai dengan Karakteristik
anak autis dalam kemampuan motorik halusnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh bermain
playdough terhadap kemampuan motorik halus anak
autis di SDLBN Tompokersan Lumajang. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu
anak autis dalam mengatasi permasalahannya dalam
hal kemampuan motorik halus.

TUJUAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk menguji pengaruh bermain playdough
terhadap kemampuan motorik halus anak autis di
SDLBN Tompokersan Lumajang.
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Keterangan :

O; : Pre test (Observasi Awal) dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan awal motorik halus
anak autis khususnya koordinasi jari tangan
(memegang, menekan, menggenggam, dan
menjimpit) sebelum diberikan treatment. Pre
test dilaksanakan 1 kali  pertemuan
dilaksanakan dengan menggunakan lembar
observasi awal/pre test.

X : Treatment, atau disebut juga dengan perlakuan.
Subjek diberikan treatment sebanyak 10 Kali
pertemuan selama 2x30 menit dilaksanakan
pada tanggal 21 Februari 2017-8 Maret 2017.
Pemberian treatment ini dilakukan melalui
bermain playdough yang terdiri dari kegiatan
koordinasi jari tangan seperti memegang,
menekan, menggenggam, dan menjimpit.

O, : Post test (Observasi Akhir) dilakukan untuk
mengetahui kemampuan anak autis setelah
diberikan treatment selama 10 kali pertemuan
melalui bermain playdough yang terdiri dari
kegiatan  koordinasi jari tangan seperti
memegang, menekan, menggenggam, dan
menjimpit. Post test dilakukan dengan cara
yang sama dengan pre test. Post test dilakukan
sebanyak 1 kali dilaksanakan dengan
menggunakan lembar observasi akhir/post test.

Penilaian dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan
yakni 1 kali pertemuan sebelum pemberian
treatment dan 1 kali pertemuan setelah pemberian
treatment untuk mengetahui kemampuan berbicara
siswa tunarungu di SLB BC Karya Bhakti Surabaya,
serta 6 kali pertemuan untuk memberikan
treatment/perlakuan terhadap subjek. Hasil pre-test

METODE
A. Desain penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pre test post test, karena dalam
penelitian ini dilakukan pada satu kelompok tanpa
adanya kelompok kontrol atau pembanding.
Arikunto (2013:124) menjelaskan, bahwa desain
penelitian one grup pre test post test dilakukan C. Variabel dan Definisi Operasional
dengan perlakuan sebelum eksperimen (O1) pre test 1. Variabel
dan sesudah eksperimen (O2) post test. Sehingga a. Variabel bebas merupakan variabel yang
hasilnya dapat dibandingkan antara (O1) dan (O2) mempengaruhi atau yang menjadi sebab
untuk menemukan tingkat efektivitaas perlakuan (X). perubahannya atau timbulnya variabel
Dirumuskan rancangan penelitian one grup pre test dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang
post test sebagai berikut: merupakan variabel bebas adalah bermain
01 > X » 02 playdough
(Arikunto, 2013:124) b. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini

dan post-test akan dianalisis dengan statistik non
parametrik sign test

B. Lokasi penelitian
Penelitian ~ ini  dilaksanakan di SDLBN
Tompokersan Lumajang.
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2.

yang merupakan variabel terikat adalah
kemampuan motorik halus anak autis.

Defini Operasional

a. Bermain Playdough

Bermain merupakan suatu aktivitas yang

menyenangkan hati dan bebas dari tekanan
sehingga anak dapat bereksplorasi untuk
memperkuat hal-hal yang telah diketahui
ataupun hal-hal yang baru ditemukan oleh
anak.

Bermain dapat menggunakan sebuah
alat ataupun tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan sebuah alat bermain yaitu
playdough. Playdough merupakan permainan
edukatif yang disenangi oleh anak. Dalam
bermain playdough anak dapat melatih
gerakan motorik dengan mengkoordinasikan
jari tangan seperti memegang, menekan,
menggenggam, dan menjimpit serta anak
dapat membuat berbagai bentuk sesuai
dengan kreasi seperti lollipop, ulat, dan
bentuk lainnya. Bahan yang digunakan
peneliti terbuat dari bahan yang aman bagi
anak autis yaitu campuran tepung terigu,
minyak, dan pewarna bahan alami vyaitu
warna kuning terbuat dari kunyit, warna
merah terbuat dari daun jati, dan warna hijau
terbuat dari daun pandan.

Langkah-langkah ~ dalam  bermain
playdough yaitu sebagai berikut:
1) Anak mengambil adonan playdough

secukupnya.
2) Anak membentuk playdough
dengan bentuk yang diinginkan.
3) Apabila anak mengalami kesulitan dalam
membuat sendiri bentuk-bentuk
playdough, maka anak dapat
menggunakan cetakan playdough dengan
bentuk yang beragam untuk memudahkan
anak dalam berkreasi dengan playdough.
Motorik Halus
Motorik halus adalah keterampilan yang
menggunakan otot-otot halus yang
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata
dan tangan. Dalam hal ini, kemampuan motorik

sesuai

halus yang diamati adalah kemampuan
koordinasi jari tangan terutama dalam
kemampuan anak memegang, menekan,

menggenggam, dan menjimpit serta dalam
membuat bentuk playdough.
Anak Autis

Secara operasional yang dimaksud anak autis
dalam penelitian ini adalah anak yang

D.

mengalami hambatan dalam koordinasi jari
tangan seperti memegang, menekan,
menggenggam, dan menjimpit. Hal ini berakibat
pada kemampuan motorik halus anak yang dapat
mempengaruhi aktivitas yang dilakukan anak,
seperti dalam bermain dan belajar. Gerak
geriknya kaku dan kasar, sehingga kemampuan
motorik halus anak autis perlu dilatih salah
satunya dengan bermain playdough. Melalui
bermain  playdough anak autis dapat
menggunakan jari-jarinya untuk membuat
bentuk baik menggunakan cetakan ataupun tidak
sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan
koordinasi jari tangannya.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi kemampuan
motorik halus mulai dari kemampuan anak dalam
memegang, menekan, menggenggam, dan menjimpit
melalui bermain playdough.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Metode Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016:243), teknik analisis
data adalah proses menganalisa data yang telah
dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
proposal. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data statistik non parametrik karena data
yang dianalisis berupa data ordinal (berjenjang),
sehingga rumus yang digunakan adalah rumus
wilcoxon.

T-pr
Z =
oT
(Sugiyono, 2010:136)
Keterangan:
Z : Nilai hasil pengujian statistik Wilcoxon match
pairs test

T :Jumlah jenjang/ rangking yang kecil
X :Hasil pengamatan langsung yakni jumlah tanda
(+)p (0.5)

pr : Mean (nilai rata-rata) = n (n+1)

!
o7 : Standar deviasi= Vn (n+1) (2n+1)
24

P : Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) atau
(-) = 0,5 karena nilai kritis 5%
n :Jumlah sampel
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Intepretasi hasil analisis data dari penelitian ini

adalah:

1. Jika Z hitung (Zn) < Z tabel (Z;), maka Ho
diterima dan Ha ditolak yang artinya, “tidak ada
pengaruh  penggunaan bermain playdough
terhadap kemampuan motorik halus anak autis
di SDLBN Tompokersan Lumajang”.

2. Jika Z hitung (Zn) > Z tabel (Z;), maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya, “ada
pengaruh  penggunaan bermain playdough
terhadap kemampuan motorik halus anak autis
di SDLBN Tompokersan Lumajang”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian dilakukan di SDLBN Tompokersan
Lumajang yang dilaksanakn pada tanggal 18 Februari
— 9 Maret 2017. Sampel dalam penelitian ini adalah

Aspek Kemampuan Motorik Halus
No Nama (Koordinasi Jari Tangan) Skor Nilai
1 2 3 4
al/bla|bla|bja| b
1 WB 1122|212 [1]2 1 13 54,2
2 MA 211122121 1 12 50,0
3 BG 212122121 2 14 58,3
4 HL 31212 |2|2|2]|2 2 17 70,8
5 FR 212122 |1]1]1 1 12 50,0
6 FJ 212122 |2|1]2 2 15 62,5
7 KK 3121213 |2|2]2 2 18 75,0
Jumlah 101 420,8
Rata-rata 14,43 | 60,11

anak dengan gangguan autis usia 6-7 tahun berjumlah
7 anak yang memerlukan pengembangan dalam
kemampuan motorik halus terutama dalam koordinasi
jari  tangan  seperti, memegang, menekan,
menggenggam, dan menjimpit. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam bermain
playdough terhadap kemampuan motorik halus anak
autis  memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
kemampuan motorik halus anak autis. Adapun hasil
penelitian pelaksanaan kegiatan selama penelitian
berlangsung vyaitu Kkegiatan sebelum diberikan
treatment bermain playdough dan kegiatan setelah
diberikan treatment bermain playdough adalah
sebagai berikut:

1. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Autis

Pada Observasi Awal (Pre test)

Hasil observasi awal (pre test) kemampuan
motorik halus anak autis sebelum dilaksanakan
kegiatan bermain playdough pada observasi awal
(pre test) bertujuan untuk menilai kemampuan
awal anak autis sebelum diberikan perlakuan atau
treatment melalui kegiatan bermain playdough.
Observasi awal (pre test) dilakukan selama 1 hari
pada tanggal 20 Februari 2017.

Peneliti mengobservasi subjek satu persatu
untuk menilai kemampuan awal motorik halus
anak autis dalam koordinasi jari tangan seperti
memegang, menekan, menggenggam, dan
menjimpit sebelum diberikan perlakuan atau
treatment dengan kegiatan bermain playdough.
Kegiatan dilaksanakan di ruang bermain. Dalam
kegiatan ini masing-masing anak duduk di alas
duduk atau perlak yang telah disediakan. Peneliti
menghampiri  setiap anak untuk  menilai
kemampuan awal motorik halus anak dalam
koordinasi jari tangan.

Kegiatan observasi awal (pre test) dilakukan
sesuai dengan aspek-aspek yang telah ditentukan
yaitu memegang, menekan, menggenggam, dan
menjimpit. Anak autis diminta untuk memegang
berbagai bentuk benda padat dan lunak seperti
tepung jagung, pasir, clay, biji-bijian dan slam.
Anak diminta untuk memegang tepung jagung,
dan memegang pasir. Anak diminta untuk
menekan benda padat dan lunak seperti, clay dan
slam. Anak diminta untuk menggenggam benda
seperti, tepung jagung dan pasir. Anak diminta
untuk menjimpit benda padat dan lunak seperti,
biji-bijian dan slam. Berikut merupakan hasil
kemampuan motorik halus anak autis di SDLBN
Tompokersan Lumajang sebelum  diberikan
perlakuan atau treatment Kkegiatan bermain
playdough:

Tabel 4.1
Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Autis
Sebelum Diberikan Perlakuan dengan Bermain
Playdough di SDLBN Tompokersan Lumajang

(Observasi Awal/Pre test)
Keterangan:

Berdasarkan hasil tabel di atas pada item la
yaitu aspek memegang tepung jagung. Dalam
kemampuan anak memegang tepung jagung, 1
anak mendapatkan skor 1, 4 anak mendapatkan
skor 2, dan 2 anak mendapatkan skor 3. Pada item
1b yaitu aspek memegang pasir, terdapat 1 anak
mendapatkan skor 1 dan 6 anak mendapatkan skor
2. Pada item 2a yaitu aspek menekan clay, semua
anak mendapatkan skor 2. Pada item 2b vyaitu
aspek menekan slam, terdapat 6 anak
mendapatkan skor 2 dan 1 anak mendapatkan skor
3. Pada item 3a yaitu aspek menggenggam tepung
jagung, terdapat 3 anak mendapatkan skor 1 dan 4
anak mendapatkan skor 2. Pada item 3b yaitu
aspek menggenggam pasir, pada aspek ini terdapat
3 anak yang mendapatkan skor 1 dan 4 anak
mendapatkan skor 2. Pada item 4a yaitu aspek
menjimpit  biji-bijian, terdapat 3  anak



mendapatkan skor 1 dan 4 anak mendapatkan skor
2. Pada item 4b yaitu aspek menjimpit slam,
terdapat 3 anak yang mendapatkan skor 1 dan 4
anak mendapatkan skor 2.

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus anak autis di SDLBN
Tompokersan Lumajang masih kurang. Hal
tersebut dapat dilihat melalui rata-rata nilai anak
autis dalam kemampuan motorik halusnya yaitu
60,11. Kategori penilaian tersebut menentukan
kemampuan motorik halus anak berkembang atau
tidak berdasarkan analisis menggunakan uji
wilcoxon dan skala penilaian menurut pendapat
Purwanto (2004:112) yaitu nilai <60 dinyatakan
sangat kurang, 60-69 dinyatakan kurang, 70-79
dinyatakan cukup, 80-90 dinyatakan baik, dan 90-
100 dinyatakan sangat baik.

Jadi, hasil kemampuan motorik halus anak
autis di  SDLBN Tompokersan Lumajang
(observasi awal/ pre test) sebelum diberikan
perlakuan atau treatment dengan bermain
playdough  termasuk dalam Kkategori kurang,
dengan hasil rata-rata nilai pre test yang diperoleh
dari 7 anak adalah 60,11. Perlu adanya
pengembangan 'kemampuan motorik halus anak
autis dalam koordinasi jari tangan (memegang,
menekan, menggenggam, dan menjimpit).

. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Autis
Pada Observasi Akhir (Post test)

Hasil kemampuan motorik halus pada
observasi akhir (pre test) merupakan nilai untuk
melihat kemampuan anak autis dalam kemampuan
motorik halusnya setelah mendapatkan perlakuan
atau treatment bermain playdough. Observasi
akhir (post test) dilaksanakan pada tanggal 9
Maret 2017. Pelaksanaan observasi akhir (post
test) sesuai dengan aspek-aspek yang telah
ditentukan yaitu memegang, menekan,
menggenggam, dan menjimpit. Anak autis diminta
untuk memegang berbagai bentuk benda padat dan
lunak seperti tepung jagung, pasir, clay, biji-bijian
dan slam. Anak diminta untuk memegang tepung
jagung, dan memegang pasir. Anak diminta untuk
menekan benda padat dan lunak seperti, clay dan
slam. Anak diminta untuk menggenggam benda
seperti, tepung jagung dan pasir. Anak diminta
untuk menjimpit benda padat dan lunak seperti,
biji-bijian dan slam. Berikut merupakan hasil
kemampuan motorik halus anak autis di SDLBN
Tompokersan  Lumajang  setelah  diberikan
perlakuan atau treatment Kkegiatan bermain
playdough:
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Tabel 4.2
Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Autis
Setelah Diberikan Perlakuan dengan Bermain
Playdough di SDLBN Tompokersan Lumajang
(Observasi Akhir/Post test)

Aspek Kemampuan Motorik

Halus (Koordinasi Jari Tangan) Skor Nilai
No Nama
1 2 3 | 4
alb |[a|b |a|bla]|b
1 WB 3|13 2|3 ]|2|2|3]|2 20 83,3
2 MA 3|2 |33 [|2|2|1]1 17 70,8
3 BG 3|2 | 2|3 ]|2|2|3]|2 19 79,2
4 HL 3|13 2|3 [3[2|3]|3 22 91,7
5 FR 3|13 2|3 ]|2|2|3]|2 20 83,3
6 FJ 212 | 3|3 ]|2|2|3]|2 19 79,2
7 KK 3|3 (32 ]2[3|3]|3 22 91,7
Jumlah 139 579,2
Rata-rata 19,86 | 82,74
Keterangan:

Berdasarkan hasil tabel di atas pada item la
yaitu aspek memegang tepung jagung. Dalam
kemampuan anak memegang tepung jagung, 1
anak mendapatkan skor 2, dan 6 anak
mendapatkan skor 3. Pada item 1b yaitu aspek
memegang pasir, terdapat 2 anak mendapatkan
skor 3 dan 4 anak mendapatkan skor 3. Pada item
2a yaitu aspek menekan clay, terdapat 4 anak
mendapatkan skor 2 dan 3 anak mendapatkan skor
3. Pada item 2b yaitu aspek menekan slam,
terdapat 2 anak mendapatkan skor 1 dan 6 anak
mendapatkan skor 3. Pada item 3a yaitu aspek
menggenggam tepung jagung, terdapat 6 anak
mendapatkan skor 2 dan 1 anak mendapatkan skor
3. Pada item 3b yaitu aspek menggenggam pasir,
pada aspek ini terdapat 6 anak yang mendapatkan
skor 2 dan 1 anak mendapatkan skor 3. Pada item
4a yaitu aspek menjimpit biji-bijian, terdapat 1
anak mendapatkan skor 1 dan 6 anak mendapatkan
skor 3. Pada item 4b yaitu aspek menjimpit slam,
terdapat 1 anak yang mendapatkan skor 1, 3 anak
mendapatkan skor 2, dan 2 anak mendapatkan
skor 3.

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus anak autis di SDLBN
Tompokersan Lumajang baik. Hal tersebut dapat
dilihat melalui rata-rata nilai anak autis dalam
kemampuan motorik halusnya vyaitu 82,74.
Kategori  penilaian  tersebut ~ menentukan
kemampuan motorik halus anak berkembang atau
tidak berdasarkan analisis menggunakan uji
wilcoxon dan skala penilaian menurut pendapat
Purwanto (2004:112) yaitu nilai <60 dinyatakan
sangat kurang, 60-69 dinyatakan kurang, 70-79
dinyatakan cukup, 80-90 dinyatakan baik, dan 90-
100 dinyatakan sangat baik.

Jadi, hasil kemampuan motorik halus anak
autis di  SDLBN Tompokersan Lumajang




(observasi akhir/ post test) setelah diberikan
perlakuan atau treatment dengan bermain
playdough mengalami peningkatan. Dengan hasil
rata-rata nilai post test yang diperoleh dari 7 anak
adalah 82,74.

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Motorik Halus
Anak Autis Sebelum dan Sesudah Diberikan
Perlakuan Bermain Playdough

Rekapitulasi dimaksudkan untuk mengetahui
perbedaan antara tingkat kemampuan motorik
halus anak autis sebelum diberikan perlakuan dan
sesudah diberikan perlakukan melalui bermain
playdough sehingga dapat diketahui ada atau
tidaknya pengaruh bermain playdough terhadap
kemampuan motorik halus anak autis terutama
dalam koordinasi jari tangan (memegang,
menekan, menggenggam, dan menjimpit) di
SDLBN Tompokersan Lumajang. Adapun hasil
rekapitulasi observasi awal (pre test) dan
observasi akhir (post test) kemampuan motorik
halus anak autis di SDLBN Tompokersan
Lumajang sebagai berikut:

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Observasi Awal/Pre Test
dan Observasi Akhir/Post Test Kemampuan
Motorik Halus Anak Autis Sebelum dan Setelah
Diberikan Perlakuan dengan Bermain Playdough
di SDLBN Tompokersan Lumajang

No. | Nama Hasil Observasi Hasil Observasi
Awal/Pre test Akhir/Posttest

1. WB 54,2 83,3

2. MA 50,0 70,8

3. BG 58,3 79,2

4, HL 70,8 91,7

5. FR 50,0 83,3

6. FJ 62,5 79,2

7. KK 75,0 91,7

Keterangan:

Perkembangan kemampuan motorik = halus
anak autis berkembang dengan baik. Hal ini dapat
dibuktikan dari perbedaan hasil sebelum diberikan
perlakuan atau treatment bermain playdough dan
setelah diberikan perlakuan atau treatment
bermain  playdough.  Sebelum  pelaksanaan
treatment bermain playdough diperoleh rata-rata
sebesar 60,11. Setelah diberikan treatment
bermain playdough diperoleh rata-rata sebesar
82,74.

Hasil perbedaan tersebut dapat digambarkan
pada grafik agar mudah dibaca dan dipahami
dalam kemampuan motorik halus anak autis
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
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diberikan perlakuan melalui bermain playdough
sebagai berikut:

100
80
60
40
20 M Post test

0

I Pretest

WEMABG HL FR FJ KK

Grafik 4.1
Hasil Sebelum dan Setelah Perlakuan Melalui
Bermain Playdough Terhadap Kemampuan
Motorik Halus Anak Autis di SDLBN
Tompokersan Lumajang

Berdasarkan grafik di atas mengenai hasil
sebelum dan setelah diberikan perlakuan atau
treatment bermain  playdough, kemampuan
motorik halus anak autis di SDLBN Tompokersan
Lumajang menunjukkan adanya perbedaan.
Kemampuan motorik halus anak autis sebelum
diberikan perlakuan atau treatment bermain
playdough diperoleh hasil terendah 50,0 dan hasil
tertinggi  75,0. Hal tersebut menunjukkan
kemampuan motorik halus anak autis masih
kurang dan perlu untuk dikembangkan terutama
dalam koordinasi jari tangan seperti, memegang,
menekan, menggenggam, dan menjimpit. Dengan
demikian peneliti memberikan sebuah
pembelajaran ~ yang menarik minat dan
menyenangkan  bagi anak  autis  untuk
mengembangkan kemampuan motorik halus anak
autis yaitu dengan bermain playdough.

Setelah diberikan perlakuan atau treatment
bermain playdough, kemampuan motorik halus
anak autis meningkat terutama dalam koordinasi
jari tangan (memegang, menekan, menggengam,
dan - menjimpit). "Kemampuan motorik halus
berkembang dengan baik, hal ini ditunjukkan pada
hasil kemampuan motorik halus anak autis setelah
diberikan perlakuan atau treatment dengan hasil
terendah 70,8 dan hasil tertinggi 91,7.

. Hasil Analisis Data Nilai Kemampuan Motorik

Halus Anak Autis Sebelum dan Setelah Diberikan
Perlakuan Bermain Playdough

Berdasarkan hasil kemampuan motorik halus
anak autis sebelum dan setelah diberikan
perlakuan bermain playdough di SDLBN
Tompokersa Lumajang, kemudian dianalisis
menggunakan statistik non parametrik dengan



menggunakan rumus uji peringkat bertanda
wilcoxon untuk menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis yang bebunyi “ada pengaruh
bermain playdough terhadap kemampuan motorik
halus anak autis di SDLBN Tompokersan
Lumajang”. Berikut ini adalah langkah-langkah
yang dilakukan dalam analisis data:
a.Membuat tabel kerja analisis data yang
digunakan untuk menyajikan perubahan hasil
observasi akhir/post test (Xg1) dan observasi
awal/ pre test (Xa1) kemampuan motorik halus
anak autis di SDLBN Tompokersan Lumajang
untuk menentukan T (jumlah jenjang/rangking
kecil).
Tabel 4.4

Tabel Perubahan Hasil Observasi Awal (pre test)
dan Observasi Akhir (post test) Kemampuan
Motorik Halus Anak Autis di SDLBN
Tompokersan Lumajang

oT: Simpangan baku

Beda Tanda Jenjang
No | Nama | Xe1 | Xa1 ))((1111- Jenjang n ,
1. | WB 833 | 542 | 29,1 6,0 +6,0 -
2. | MA 70,8 | 50,0 | 20,8 3,0 +3,0 -
3. | BG 79,2 | 58,3 | 20,9 4,5 +4,5 5
4. | HL 91,7 | 708 | 20,9 4,5 +4,5 1
5 | FR 83,3 | 50,0 | 33,3 7,0 +7,0 -
6. | FJ 79,2 | 625 | 16,7 1,5 +1,5 1
7. | KK 91,7 | 750 | 16,7 1,5 +1,5 1
Jumlah T+=
28 T-=0

b. Hasil observasi awal/pre test dan observasi
akhir/post test yang telah dimasukkan dalam
tabel kerja perubahan di atas merupakan data
dalam penelitian. Untuk = memperoleh
kesimpulan maka data tersebut harus diolah
melalui rumus uji peringkat bertanda wilcoxon
dengan perhitungan sebagai berikut:

z=_T-wr
oT
Diketahui n=7, maka n (n+1)
pr: Mean (nilai rata-rata) = ——
= 7 (7+1)
4
= _70)
4
- 56
4
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n (n+1) (2n+1)
24
7(7+1) (2.7+1)
\ 4

2
[ 7(8) (14+1)
24
(56) (15)
24
[ 840
24
1/ 35
5,916
5,92

Berdasarkan hasil analisis data observasi
awal/pre test dan observasi akhir /post test tentang
kemampuan motorik halus anak autis sesudah
diberikan perlakuan dengan bermain playdough
dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh
bermain playdough terhadap kemampuan motorik
halus anak autis, dengan mean (ur) = 14 dan
simpangan baku (or)= 5,92, jika dimasukkan
kedalam rumus akan diperoleh hasil:

T-pr

oT

= -2,364866486
Z= 236

Berdasarkan analisis di atas maka hipotesis
pada hasil perhitungan dengan nilai krisis 5%
dengan pengambilan keputusan menggunakan
penguji dua sisi karena tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara
variabel X dengan variabel Y, maka o 5%=1,96
adalah:

Ho ditolak apabila Z hitung > Z tabel 1,96
Ho diterima apabila Z hitung < Z tabel 1,96

. Interpretasi Hasil Analisis Data

Hasil analisis data di atas menggunakan uji
non parametrik dengan rumus uji peringkat
bertanda wilcoxon, karena data bersifat kuantitatif
yaitu dalam bentuk angka dan subjek yang
digunakan relative kecil kurang dari 30 anak.
Menunjukkan hasil zh = 2,36 (nilai (-) tidak
diperhitungkan karena harga mutlak) lebih besar
dari nilai Z tabel (Zt) dengan nilai kritis 5% (untuk
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pengujian dua sisi) = 1,96. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai Zh = 2,36 lebih besar
dari pada nilai Zt = 1,96 dengan nilai krisis 5%
(zh > zt) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara
bermain playdough terhadap kemampuan motorik
halus anak autis di SDLBN Tompokersan
Lumajang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai bermain playdough
terhadap kemampuan motorik halus anak autis di
SDLBN Tompokersan Lumajang berkembang dengan
baik. Hal ini dapat diketahui melalui perbedaan hasil
kemampuan motorik halus anak autis sebelum
diberikan perlakuan atau treatment bermain
playdough dan setelah diberikan perlakuan atau
treatment bermain playdough. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya peningkatan nilai kemampuan
motorik halus anak autis dalam koordinasi jari tangan
seperti memegang, menekan, menggenggam, dan
menjimpit  setelah  melalui kegiatan  bermain
playdough. Peningkatan tersebut dapat dilihat dengan
rata-rata nilai kemampuan motorik halus anak autis
sebelum bermain playdough adalah 60,11 menjadi
80,74 setelah melalui kegiatan bermain playdough.
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Adityasari
(2013:27) bahwa playdough merupakan alat bermain
yang sangat baik bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan motorik  halus, konsentrasi, dan
kesabaran. Selain itu dengan playdough anak dapat
membuat berbagai bentuk baik dengan menggunakan
cetakan atau tidak. Perbedaan hasil pada kegiatan
sebelum dan setelah melakukan kegiatan bermain
playdough tidak sama untuk setiap anak, dikarenakan
masing-masing anak autis memiliki kemampuan dan
karakteristik yang tidak sama serta cara memahami
informasi antara satu anak dengan anak lainnya
berbeda.

Berdasarkan uraian ' tersebut dapat dijelaskan
bahwa bermain playdough berpengaruh terhadap
kemampuan motorik halus anak autis di SDLBN
Tompokersan Lumajang. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Pitamic (2013:73) bahwa bermain
playdough atau bermain adonan merupakan cara yang
baik untuk memperkuat otot-otot jari selain itu
bermain playdough merupakan salah satu permainan
yang  menyenangkan.  Decaprio  (2013:24-28)
menambahkan bahwa perkembangan motorik halus
berperan dalam menunjang keterampilan anak dalam
berbagai hal. Selain itu dapat mendorong sikap
mandiri anak sehingga anak mampu menyelesaikan
tugasnya tanpa banyak bergantung dengan orang lain.
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Dalam upaya membantu anak autis untuk
mengembangkan ~ kemampuan  motorik  halus
diperlukan suatu pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Bermain playdough dapat diterapkan
pada anak autis untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus dalam koordinasi jari tangan seperti
memegang, menekan, menggenggam, dan menjimpit.
Selain itu, kemampuan motorik halus anak autis
mengalami perkembangan dikarenakan anak autis
dibimbing secara berulang-ulang untuk melakukan
koordinasi jari tangan seperti memegang, menekan,
menggenggam, dan  menjimpit  menggunakan
playdough. Dengan adanya bimbingan dalam kegiatan
bermain playdough selain melatih koordinasi jari
tangannya, anak juga dibimbing untuk dapat membuat
bentuk-bentuk dengan menggunakan cetakan ataupun
dengan menirukan membuat bentuk yang telah
dicontohkan.

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang
disebutkan oleh Laktisha (2016:60) bahwa anak autis
mudah untuk mengingat berbagai hal yang dialaminya
secara langsung. Selain itu anak autis mudah untuk
memahami dan mengingat berbagai hal yang anak
lihat atau yang anak pegang. Bermain playdough
dapat dijadikan suatu upaya dalam membantu anak
autis untuk mengembangkan kemampuan motorik
halusnya.

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan motorik
halus anak autis melalui kegiatan bermain playdough
didapatkan nilai Zh=2,36 lebih besar dari nilai Z
tabel, suatu kenyataan bahwa nilai Z yang diperoleh
dalam hitungan adalah 2,36 lebih besar dari pada nilai
krisis Z tabel 5% (pengujian dua sisi) yaitu 1,96
(Zh>Zzt). Hal ini berarti ada pengaruh signifikan dari
bermain playdough terhadap kemampuan motorik
halus anak autis di SDLBN Tompokersan Lumajang.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Lusiana (2014)
tentang  efektifitas bermain playdough untuk
meningkatkan motorik halus dalam memegang alat
tulis bagi anak tunagrahita ringan. Dalam penelitian
tersebut dengan bermain playdough jari-jari anak
menjadi lentur sehingga motorik halusnya terlatih.
Anak mampu memegang alat tulis dengan baik dan
benar. Sedangkan dalam penelitian yang telah peneliti
lakukan, melalui bermain playdough motorik halus
anak autis dalam koordinasi jari tangan yaitu
memegang, menekan, menggenggam, dan menjimpit
dapat berkembang dengan baik. Penelitian
sebelumnya dapat dijadikan sebagai acuan dan dapat
mendukung dalam melakukan penelitian ini karena
memberikan  kontribusi  yang  positif  dalam
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mengembangkan kemampuan motorik halus anak
autis.

Implikasi  bermain playdough selain dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus anak
autis. Bermain playdough juga dapat mengembangkan
kemampuan dalam mengenal warna, tekstur,
konsentrasi, perkembangan bahasa dan kemampuan
sosial lainnya. Dengan demikian bermain playdough
memberikan dampak positif pada kemampuan
motorik halus anak autis terutama dalam koordinasi
jari  tangan  seperti, memegang, menekan,
menggenggam, dan menjimpit.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian bahwa ada pengaruh bermain playdough
terhadap kemampuan motorik halus anak autis di
SDLBN Tompokersan Lumajang. Hal ini dikarenakan
dalam bermain playdough terdapat situasi yang
mampu menarik perhatian anak dan menyenangkan,
anak merasa tidak terbebani serta selama proses
bermain  playdough ~anak autis mendapatkan
bimbingan secara berulang-ulang. Jadi, kemampuan
motorik halus anak autis dapat berkembang dengan
baik.

PENUTUP
A. Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain
playdough berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan motorik halus anak autis di SDLBN
Tompokersan Lumajang. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian sebelum diterapkan bermain playdough
diperoleh rata-rata 60,92, dan setelah diterapkan
bermain playdough diperoleh rata-rata 84,25. Selain
itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Zh=2,36
lebih besar dari pada nilai krisis Z tabel 5%
(pengujian dua sisi) yaitu 1,96, berarti Zh=2,36 > Zt =
1,96. Berdasarkan hasil tersebut terbukti bahwa ada
pengaruh bermain playdough terhadap kemampuan
motorik halus anak autis di SDLBN Tompokersan
Lumajang.

Saran

Setelah melakukan penelitian tentang bermain
playdough terhadap kemampuan motorik halus anak
autis di SDLBN Tompokersan Lumajang, maka
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Bermain playdough dapat berpengaruh positif
terhadap kemampuan motorik halus anak autis,
terutama dalam koordinasi jari tangan seperti
memegang, menekan, menggenggam, dan

a.

11

menjimpit. Sebaiknya guru dapat
menggunakan berbagai model pembelajaran
lain yang menyenangkan dan bervariasi seperti
dengan bermain playdough yang disesuaikan
dengan karakteristik anak untuk
mengembangkan kemampuan motorik
halusnya, serta mengembangkan aspek-aspek
lainnya seperti konsentrasi, kreatifitas, dan
lainnya.
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan motorik halus
anak autis dalam koordinasi gerakan tangan
seperti memegang, menekan, menggenggam,
dan menjimpit pada anak autis usia 6-7 tahun.
Sebaiknya guru dapat menciptakan suasana
belajar yang menarik dan menyenangkan agar
anak dalam belajar tidak merasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran sehingga anak mampu
untuk memahaminya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bermain = playdough memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan motorik
halus anak autis dalam koordinasi jari tangan
meliputi  kegiatan =~ memegang,  menekan,
menggenggam, dan menjimpit benda. Sehingga
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
penelitian yang sejenis atau lanjutan. Bagi peneliti
lain jika ingin mengadakan penelitian sejenis atau
lanjutan sebaiknya menggembangkan penelitian
ini dengan menggunakan aspek-aspek kemampuan
motorik halus lainnya untuk mendapatkan hasil
yang berbeda atau bervariasi.
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